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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

llImu falak merupakan salah satu ilmu yang terus enen
mengalami perkembangan sesuai tuntutan zaman,paai&x zaman pra-
Islam maupun sesudah Islam, terkait ilmu tersebeiniliki peranan
penting dalam penentuan keadaan semesta. Bahkapaisa®karang
perkembangan penyelidikan di antariksa semakin mtehukita lebih
mendalami ilmu falak. Hal ini menunjukkan bahwa ulrfalak menjadi
sebuah objek ketertarikan para ilmuwan.

Mempelajari ilmu falak pada dasarnya mempunyai lde@entingan
yang saling berkaitanPertama, untuk penguasaan dan pengembangan
iimu pengetahuan dan teknologfiedua,untuk keperluan yang berkaitan
dengan masalah-masalah ibadah, seperti penentiakibtat. Arah kiblat
merupakan suatu permasalahan yang sering dihadepi umat Islam,
khususnya ketika hendak melaksanakan salat. Patlansandirikan salat
pertama kali harus mengetahui kapan waktu salah teba dan kapan
waktu salat berakhir. Selanjutnya ia harus dapatemikan arah untuk

menghadapkan wajahnya ketika sélat.

I Slamet HambaliPengantar limu FalakBanyuwangi: Bismillah Publisher, 2012, him.
237.

2 Susiknan Azharillmu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern,
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, Cet. ke-2, 2007, him. 03.



Menghadap arah kiblat merupakan suatu masalah yeming
dalam Islam. Menurut hukum syari’at, menghadapriaé &iblat diartikan
sebagai seluruh tubuh atau badan sesebraegghadap ke arah Ka’bah
yang terletak di Makkah al-Mukarramah yang merupafasat tumpuan
umat Islam bagi penyempurnaan ibadah tertentu. Wemtep ke arah
kiblat merupakan syarat sah bagi umat Islam yamgldle menunaikan
salat baik salat farduatau salat-salat suratyang lain. Kewajiban
menghadap ke arah kiblat dalam pelaksanaan sdddt tiperintahkan

Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 149:
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Artinya: “Dan darimana saja kamu keluar (datangaken palingkanlah
wajahmu ke arah Masjid al-Haram, sesungguhnya kedanitu
benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. dam Abaali-

kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjak36Qs. al-Bagarah
(2): 149).

Masalah penentuan arah kiblat dalam pelaksanaahsaiarang ini

masih memerlukan perhatian serius, tidak hanya alama’, pemuka

% Maksudnya posisi badan waktu ibadah diarahkan ke kiblat.

* Terdapat perbedaan antara jumhur ulama’ dan Hanafiyemurut jumhur ulama’ kata
wajib identik dengan fardu. Sedangkan menurut Hanafiyah widplx sama dengan fardu. Jika
fardu berdasarkan dalil qoth’i dan wajib berdasarkan dadihdh Muhammad Abu Zahrablshul
Figh, Jakarta: Pustaka firdaus, him. 30-31.

® Sunah yaitu sesuatu yang dituntut pengerjaannya oleh syanihdkallaf dengan suatu
tuntutan yang tidak pasti. Maksudnya tuntutan itu tidekumjukkan pengharusan dan juga tidak
menunjukkan ketidakwajiban. Abdul Wahhab Khalléfju Ushul Figh,Semarang: Dina Utama,
1994, him. 160.

® Departemen Agama RBl-Qur'an dan TerjemahnnyaBandung: Diponegoro, 2008,
him. 23.



masyarakat, pemerintah tetapi juga oleh masyarakaslim pada

umumnya’ Hal ini dikarenakan masyarakat masih menganggdgersana

dalam masalah penentuan arah kiblat. Bahkan tiedikis masyarakat

yang tidak menghiraukan tentang kepastian aralatdzlam pelaksanaan
salat. Mereka paham bahwa menghadap kiblat daldakgamaan salat
adalah wajib karena dalam wacana fikih menghadatatkimerupakan

salah satu syarat sahnya sélat.

Hal ini ditandai dengan banyaknya masjid, mushaltap langgar
yang mihrabnya tidak searah dengan kiblat. Oleleraritu, seharusnya
setiap muslim mengetahui pedoman yang digunakankumengetahui
arah kiblat, baik untuk pelaksanaan ibadah salatupoma untuk
pembangunan tempat-tempat ibadah, karena tidak ssemetode
penentuan arah kiblat bisa terjamin keakuratanmyataiak setiap orang
bisa menentukan arah kiblat yang sebenarnya demgaiah. Sehingga,
perlu ditelusuri mengenai kelebihan dan kelemahastode-metode
tersebut serta tingkat keakurasiannya masing-masing

Dengan demikian, sekarang ini dibutuhkan sebuahodeetyang
tepat dan akurat dalam penentuan arah kiblat demganggunakan
pemikiran yang matematis dan teori probabilitasgydidlukung oleh data
serta teguh berpegang dengan kaidah syar’i petap tdikembangkan

dalam kegiatan penentuan arah kiblat di Indonesia.

" Slamet Hambali, “Menggugat Fatwa Majlis Ulama IndiamgMUI) Nomor 03 Tahun
2010 Tentang Arah Kiblat Makalah disampaikan pada Seminar Nasional di KampédgN
Walisongo Semarang, Kamis, 27 Mei 2010.

® Ibnu RusydBidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al — MugtasiBeirut: Dar al-Fikr, him.
80.



Secara historis, perkembangan sains dan teknoldgr-akhir ini
telah mengantarkan manusia dapat mengetahui segaistiwva yang
terjadi di berbagai belahan dunia dengan sangait deghkan bisa secara
langsung. Begitu juga dengan cara penentuan abédt kii Indonesia dari
masa ke masa mengalami perkembahgsesuai dengan kualitas dan
kapasitas intelektual di kalangan kaum musliminca®& konkret, hal ini
tampak ketika terjadi perubahan arah kiblat Masjigung Kauman
Yogyakarta pada masa KH. Ahmad Dahlan dan dapatlikiat pula dari
alat-alat yang digunakan untuk mengukurnya, sepggyasatau tongkat
istiwa’,*° rubu’ al-mujayyab’;* kompas'? theodolit® dan lain-lain. Bahkan

dengan adanya beberapaftware arah kiblat sepertQibla Direction,

Qibla LocatordanGoogle EarthDengan begitusetiap orang yang berada

° Bangunan awal pemikiran hisab, termasuk di dalamnya hishbkiénat di Indonesia
sangat dipengaruhi oleh pemikiran hisab dunia Islam abadngehen. Susiknan Azhari,
Pembaharuan Pemikiran Hisab di Indonestagyakarta: Pustaka Pelajar, 2002, him. 99.

10 Tongkatistiwa’ merupakan tongkat biasa yang ditancapkan tegak lurus pada bidang
datar di tempat terbuka (sinar Matahari tidak terhalaKggunaanya, untuk menentukan arah
secara tepat dengan menghubungkan dua titik (jarak kedu&éditikngkat harus sama) ujung
bayangan tongkat saat Matahari di sebelah Timur dengan ujung bayseigdeh Matahari
bergeser ke Barat. ltulah arah tempat untuk titik Batagunaan lain untuk mengetahui secara
persis waktu Zuhur, tinggi Matahari, dan setelah menghitwuaity Barat — menentukan arah kiblat.
Pada zaman dahulu tongkat ini dikenal dengan n@mamon Susiknan AzhariEnsikopledi
Hisab RukyatYogyakarta: Pustaka pelajar, Cet. ke-2, edisi re2308, him. 105.

" Rubu’ al-mujayyatadalah alat hitung yang berbentuk seperempat lingkaranggehin
ia dikenal pula dengan Kuadrat yang artinya “seperempathuRini sangat berguna untuk
menghitung fungsi geonometris serta berguna untuk memproyekgé@daran benda-benda
langit pada bidang vertikal. Muhyiddin Khaziimu Falak dalam Teori dan Praktik;ogyakarta:
Buana Pustaka, Cet. ke-4, him. 18.

12 Kompas merupakan alat untuk penandaan arah kiblat, dayargiitunjukkan oleh
kompas adalah arah yang merujuk kepada arah utara magaét.ufsra magnet tidak sama
dengan arah utara sebenarnya. Perbedaan arah utara int dedgdogai sudut serong magnet atau
deklinasi yang juga berbeda di setiap tempat dan selalu besdpamjang tahun. Satu lagi
masalah yang biasa timbul dari penggunaan kompas adalamtgrikvitasi setempat di mana ia
terpengaruh oleh bahan-bahan logam atau arus listrik dilsgk&bmpas yang digunakan.

13 Theodolitadalah alat yang digunakan untuk menentukan tinggi dan agiratit benda
langit. Alat ini mempunyai dua buah sumbu “vertikal” untuk melibkala ketinggian benda
langit, dan sumbu “horizontal” untuk melihat skala azimutisgdingga teropong yang digunakan
untuk mengincar benda langit dapat bebas bergerak ke semu&usiédnan Azharipp. cit, him.
216.



dalam kamar dapat melihat berbagai tempat di pesanulBumi, berbagai
bentuk bangunan, masjid, rumah dan sebagainya dpndkngan garis
bujur dan garis lintang, termasuk garis bujur damisglintang untuk
tengah-tengahnya Ka’bah yang menjadi kiblat umémsdi seluruh
dunial® Selain itu, sistem perhitungan yang digunakan jogangalami
perkembangan, baik mengenai data koordinat maupemgemai sistem
ilmu ukurnya'®

Dari perkembangan inilah metode penentuan arahatkidbpat
diklasifikasikan menjadi metode klasik dan metodentemporer, di
samping dapat diklasifikasikan menjadi metode hidaib metode rukyat.
Rukyat disimbolkan bagi mereka yang dalam penentash kiblat
menggunakan bencetigyas tongkatistiwa’ atau menggunakambu’ al-
mujayyab Selain itu, rukyat ini juga disimbolkan bagi mkaeyang
berpedoman pada posisi Matahari persis (atau matideérsis) berada
pada titikzenithKa’bah ¢ashd al-kibla}.*® Sedangkan hisab disimbolkan
bagi mereka yang selama ini dalam penentuan ataht knenggunakan
perhitungan dengan teori trigonometri balpHerical trigonometry*’

Dari berbagai macam metode atau cara yang digundkdam

penentuan arah kiblat, mulai dari cara yang maruagjga modern,

4 Slamet Hambali, “Metode Pengukuran Arah Kiblat Menggunakayiti§e Siku-Siku
dari Bayangan Matahari “, Makalah disampaikan pada SenMiagional di Kampus 1 IAIN
Walisongo Semarang, Kamis, 9 Juni 2011.

5 Ahmad IzzuddinFigih Hisab Rukyah di Indonesia Upaya Penyatuan Mazhab Rukyah
dengan Mazhab Hisaly,ogyakarta: Logung Pustaka, 2003, him. 35.

16 Rashd al-kiblat yaitu ketentuan waktu di mana bayangan beamtp terkena sinar
Matahari menunjuk arah kiblat. Di mana menurut perhitungaenkgan ini biasa terjadi pada
tanggal 28/27 Mei dan juga pada tanggal 15/16 Juli.

7 Ahmad IzzuddinFikih Hisab Rukyahjakarta: Erlangga, 2007, him. 40.



terdapat satu metode atau cara yang ditawarkandaawuini oleh Slamet
Hambali dalam tesisnya yang berjuddetode Pengukuran Arah Kiblat
dengan Segitiga Siku-siku dari Bayangan MatahatiapeSaat'® Metode
baru temuan tersebut dinamakan Metode Slamet Hansleauai dengan
nama penemunya, karena metode tersebut masihi dinganil dan belum
ada yang menerapkan.

Metode pengukuran arah kiblat Slamet Hambali temglsederhana
dan praktis, karena hanya dengan menggunakangsegiku-siku yang
didapatkan dari bayangan tongkat yang berdiri telgaks dan terkena
sinar Matahari, arah kiblat sudah dapat ditentuk@ara ini dapat
mengetahui arah kiblat kapanpun dan dimanapun isdsmgan tempat
yang diinginkan, yakni setiap saat sejak Matahembit hingga terbenam
kecuali pada saat Matahari berdekatan denganzetitith (jarak zenitH®
kurang dari 30). Ada dua model yang ia tawarkan, model pertanngaie
satu segitiga siku-siku, dan model kedua dengarsegiiga siku-sik3°

Oleh karena itu, metode pengukuran arah kiblat aeng
menggunakan segitiga siku-siku ini perlu dibahadshlgauh mengenai
bagaimana teori ini diaplikasikan di lapangan dejaish mana tingkat

akurasi dari metode tersebut jika dibandingkan denmetode-metode

8 Slamet Hambali, “Metode Pengukuran Arah Kiblat dengan $egBiku-Siku dari
Bayangan Matahari Setiap Saat”, Tesis Program PasmaadAIN Walisongo Semarang, 2010,
td.

19 Jarak zenith adalah jarak yang dihitung dari Matahari sampajadezenith dan
biasanya disingkat dengan huruf zrerfith Matahari) Slamet Hambalillmu Falak 1 (Penentuan
Awal Waktu Salat dan Arah Kiblat Seluruh Duni®emarang: Program Pascasarjana IAIN
Walisongo Semarang, Cet. ke-1, 2011, him. 56.



yang lain. Begitu juga mengenai konsep pemikirau deori-teori yang
digunakan dalam metode pengukuran arah kiblat desggitiga siku-siku
dari bayangan Matahari tersebut, yang penemunya amgnmemiliki
backgrounddalam bidang falak.

Berangkat dari permasalahan-permasalahan di ataka mpenulis
merasa sangat tertarik untuk menganalisis lebih jaengenai metode
pengukuran arah kiblat Slamet Hambali yakni metpdagukuran arah

kiblat dengan segitiga siku-siku dari bayangan Marta

B. Rumusan Masalah

Bertolak dari permasalahan yang telah dipaparkaatadi dan untuk
membatasi agar skripsi lebih spesifik dan tidakatermelebar, maka
permasalahan yang akan diangkat penulis untuk m@ienpokok
permasalahan dalam skripsi ini adalah :
1. Bagaimana konsep pemikiran Slamet Hambali tentangfoce

pengukuran arah kiblat?

2. Seberapa besar keakuratan metode pengukuran drktt Biamet

Hambali?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui konsep pemikiran Slamet Hambatlitateg

metode pengukuran arah kiblat.



b. Untuk mengetahui nilai keakuratan metode pengukarah kiblat
Slamet Hambali.
2. Signifikansi Penelitian
a. Memberikan pemahaman kepada masyarakat sebagaasgarb
informasi dan pedoman untuk mengaplikasikan healh kiblat,
terutama tentang metode pengukuran arah kiblatedlaiambali.
b. Memberikan gambaran mengenai sejauh mana keakuhésab

arah kiblat dalam metode Slamet Hambali tersebut.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dilakukan untuk mendapatkan infarnestang
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan peaslityang diteliti,
sehingga tidak terjadi kesamaan dalam penelitian.

Adapun salah satu penelitian terdahulu yang benkailengan
pemikiran Slamet Hambali yaitu penelitian yang klikan oleh
Mutmainah (2012), S.1 Fakultas Syariah IAIN WaligorSemarang yang
berjudul Studi Analisis Pemikiran Slamet Hambali tentang dtgnan
Awal Waktu Salat Periode 1980-20%2,yang mana penulis lebih
menfokuskan terhadagprak pemikiran Slamet Hambali dalam penentuan
awal waktu salat yang awalnya mengikuti pedomard&siddin Jambek,
kemudian mengalami beberapa kali perubahan, baikngerai

penggunaan formulasi ketinggian tempat dalam peaertinggi Matahari

2L Mutmainah, “Studi Analisis Pemikiran Slamet Hambali 4t Penentuan Awal
Waktu Salat Periode 1980-2012", Skripsi Fakultas SyaridN Malisongo Semarang, 2012, td.



saat terbenam, pengambilan nilditiyat serta formulasi baru untuk tinggi
Matahari awal Isya’ dan Subuh.

Selain penelitian di atas, ada juga penelitian-jiiae yang
membahas tentang arah kiblat secara umum sepeipsSMiftakhur
Rohman Habibi (2011), S.1 Fakultas Syariah IAIN M&igo Semarang
yang berjuduBtudi Analisis Penentuan Arah Kiblat Masjid Men#&nadus
Jawa Tengal? Skripsi Muhammad Samsul Ma’arif (2011), S.1 Falailta
Syariah IAIN Walisongo Semarang yang berjud@iudi Analisis Arah
Kiblat Masjid Baitussalam Dukuh Girikusuma Desa Bameneng
Kecamatan Mranggen Kabupaten Deni&kSkripsi Abdullah Yakin
(2008), S.1 Fakultas Syariah UIN Malang yang berudji Akurasi Arah
Kiblat Masjid Berdasarkan Teori Rubu’ al-Mujayyalard Teori Sinus-
Cosinus®

Skripsi-skripsi tersebut lebih menitikberatkan padatode-metode
lama yang digunakan dalam penentuan arah kiblatmulen
dibandingkan dengan metode-metode baru yang leliwrat agar
menghasilkan arah kiblat yang tepat.

Skripsi Anisah Budiwati (2010), S.1 Fakultas SyaridAIN

Walisongo Semarang yang berjudsistem Hisab Arah Kiblat Dr. Ing.

22 Miftakhur Rohman Habibi, “Studi Analisis Penentuan Atgiblat Masjid Menara
Kudus Jawa TengahSkripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang, 2011, td.

22 Muhammad Samsul Ma’arif, “Studi Analisis Arah Kiblsitasjid Baitussalam Dukuh
Girikusuma Desa Banyumeneng Kecamatan Mranggen KabupaterakDeSkripsi Fakultas
Syariah IAIN Walisongo Semarang, 2011, td.

24 Abdullah Yakin, “Uji Akurasi Arah Kiblat Masjid Berdasarkaheori Rubu’ al-
Mujayyab dan Teori Sinus-CosinuSkripsi Fakultas Syariah UIN Malang, 2008, td.
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Khafid dalam Program Mawaadn yang menerangkan sistem hisab arah
kiblat Dr. Ing. Khafid. Adapun hasil penelitiannylsahwa Program
Mawaagqit masih memiliki penyimpangan sudut kibletbessar 12 km dari
Ka'bah akan tetapi masih masuk wilayah Makkah.

Skripsi Hasna Tuddar Putri (2010), S.1 Fakultasri@galAIN
Walisongo Semarang yang berjud®érgulatan Mitos dan Sains dalam
Penentuan Arah Kiblat (Studi Kasus Pelurusan Ardbld€ Masjid Agung
Demak¥®. Skripsi ini menjelaskan bahwa keyakinan masyaralagiat
mempengaruhi kebenaran ilmu pengetahuan, jika malsyla tidak
melakukan pendekatan dengan berbagai disiplin ilmu.

Skripsi Evi Dahliyatin Nuroini (2010), S.1 Fakult&yariah UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudidlengaruh Pergeseran
Lempeng Bumi Terhadap Penentuan Arah Kiblat Magjasjid di Kota
Yogyakartd’ Skripsi ini menjelaskan secara gamblang mengenai
pengaruh pergeseran lempeng Bumi terhadap peneatafnkiblat dan
posisi arah kiblat masjid-masjid setelah terjadnpe.

Skripsi lwan Kusmidi (2003), S.1 Fakultas Syari'diN Kalijaga

Yogyakarta yang berjuduAplikasi Trigonometri dalam Penentuan Arah

% Anisah Budiwati, “Sistem Hisab Arah Kiblat Dr. Ing. Khha dalam Program

Mawaagit’, Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2010, td.

6 Hasna Tuddar Putri, “Pergulatan Mitos dan Sains dalam RemeArah Kiblat (Studi

Kasus Pelurusan Arah Kiblat Masjid Agung Demal§kripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo
Semarang, 2010, td.

" Evi Dahliyatin Nuroini, “Pengaruh Pergeseran Lempeng Biliethadap Penentuan

Arah Kiblat Masjid-Masjid di Kota Yogyakarta'Skripsi Fakultas Syariah UIN Maulana Malik
Ibrahim Yogyakarta, 2010, td.
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Kiblat.?® Skripsi ini menjelaskan tentang hisab arah kip#atg dilakukan
dalam bidang tiga dimensi, di mana Bumi diangggpesebola dengan
menggunakan ilmu ukur segitiga bola. Rumus-rumusetait kemudian
diaplikasikan di dalam penentuan arah kiblat.

Penelitian Ahmad Izzuddin dalam disertasinya yagguidul Kajian
Terhadap Metode-Metode Penentuan Arah Kiblat damra@ginya?® yang
di dalamnya menjabarkan berbagai metode dan teamg ydigunakan
dalam menentukan arah kiblat. Kajian ini membanitng tingkat
keakuratan arah kiblat yang ditentukan menggundkan trigonometri
bola, teori geodesi dan teori navigasi.

Adapun untuk mengetahui istilah-istilah yang terkaiengan
persoalanhisab rukyat khususnya istilah-istilah yang terkait dengan
persoalan arah kiblat, penulis menelusurinya dakamus limu Falak
karya Muhyiddin Khaziri® danEnsiklopedi Hisab Rukyarya Susiknan
Azhari®* Buku-buku tersebut bukan hanya menjelaskan tenistiigh-
istilah hisabrukyat namun menjelaskan pula tentang beberapa tokah yan
menguasai ilmu dalam bidahisab rukyat

Selain beberapa karya tersebut, penulis juga mewd@un tulisan-

tulisan berupa dokumentasi dan artikel-artikel dagt perhitungan arah

28 |wan Kusmidi, “Aplikasi Trigonometri Dalam Penentuan Arahblit’, Skripsi
Fakultas Syariah UIN Kalijaga Yogyakarta, 2003, td.

29 Ahmad Izzuddin, “Kajian Terhadap Metode-Metode Penentuan Ardttatkidan
Akurasinya”, Disertasi Doktor dalam Program Islamicdis Pascasarjana IAIN Walisongo
Semarang, 2011, td.

%0 Muhyidin Khazin,Kamus llmu Falakyogyakarta: Buana Pustaka, 2005.

31 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyatogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. ke-2,
edisi revisi, 2008.
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kiblat khususnya yang menganalisa tentang pemikataln falak dalam
karyanya berupa kitab falak digunakan sebagai akbasus®?

Di samping itu, penulis juga menelaah kumpulan matelatihan
hisab rukyat baik yang penulis ikuti sendiri maupun dari surafi@mber
yang terkait, serta beberapa sumber yang diambihdail penelusuran di
internet.

Berdasarkan telaah pustaka tersebut, belum adgpsatbuku atau
karya ilmiah yang membahas secara spesifik mengeanatode

pengukuran arah kiblat Slamet Hambali.

E. Metodologi Penelitian
Metode yang akan penulis pakai dalam penelitiaangeinya adalah
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Dilihat dari pendekatan analisisnya, jenis peraiiini termasuk
dalam jenis penelitiakualitatif, hal ini dikarenakan data yang akan
dianalisis berupa data yang didapat dengan caradegatan
kualitatif® yang bersifat kepustakaanlib(ary research) yaitu

penelitian yang dilakukan dengan menelaah bahaarbgiustaka,

%2 sumardi Suryabratdvletodologi PenelitianJakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cet.
ke-16, 2004, him. 66.

% pendekatan kualitatif pada dasarnya lebih menekankan padaspdeduktif dan
induktif serta pada analisis terhadap dinamika antar fenomemay diamati, dengan
menggunakan logika ilmiah. Tujuannya adalah untuk memahantinferstanjlfenomena atau
gejala sosial dengan lebih menitikberatkan pada gambaranlgagkap tentang fenomena yang
dikaji daripada memerincinya menjadi variabel-variabeigyaaling terkait. Saifuddin Azwar,
Metode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. ke-1, 1998, him. 5.
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baik berupa buku, kitab-kitab fikih, ensiklopedifnal, majalah dan

sumber-sumber lainnya yang relevan dengan topil wimji.>*

2. Sumber Data
Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan gaibdata
primer dan data sekunder, yaitu sebagai beriRut :
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang berasal langsurig da
sumber data yang dikumpulkan dan juga berkaitangaten
permasalahan yang ditefffi. Dalam penelitian ini, data primer
yang digunakan adalah bukilmu Falak (Arah Kiblat Setiap
Saatf’ karya Slamet Hambali dan hasil wawancara langsung
dengan Slamet Hambali selaku penemu teori ini.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh daakpi
lain, tidak langsung diperolen oleh peneliti darubjek
penelitiannya® Ini diwujudkan dalam bentuk dokumen, yaitu
berupa buku-buku yang membahas tentang arah kikilah-kitab
fikih, jurnal, makalah, kamus, ensiklopedi dan bykng berkaitan

dengan penelitian ini sebagai tambahan atau pedgnglerta

34 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudpienelitian Hukum Normatif ; Suatu Tinjauan
Singkat Jakarta: Rajawali, 1986, him. 15.

% saifuddin Azwarpp. cit,him. 91.

% |bid.

37 Slamet Hambali/lmu Falak (Arah Kiblat Setiap Saat)ogyakarta: Pustaka llmu,
2013.

*® Saifuddin Azwar)og.cit
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artikel-artikel maupun laporan-laporan hasil pereli dan hasil
wawancara terhadap pihak lain yang berkompetenrdalialang

astronomi maupun ilmu falak.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalampsskini,
penulis menggunakan tiga metode yaitu observasiyameara dan
dokumentasi.
a. Observasi

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
observasi, karena pada dasarnya suatu objek dapagkdp
datanya apabila peneliti melakukan observasi.

Fokus pengamatan dilakukan terhadap tiga komponen
utama vyaitu tempat, pelaku, dan data-data pendukyemp
digunakan dalam pengamatan. Observasi dimaksudkdok u
mengetahui tingkat akurasi metode pengukuran atdatkSlamet
Hambali sehingga metode tersebut bisa menjadi padotalam
penentuan arah kiblat.

b. Wawancara

Penulis juga menggunakan metode wawaricargaitu

dengan melakukan wawancara langsung kepada Slaamabadi

selaku penemu teori ini. Wawancara juga dilakukarhadap

%9 Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar irsiortan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam sudttetdentu. Sugiyondyletode
Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & DBandung: Alfabeta, 2008, him. 231.
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pihak-pihak atau beberapa tokoh yang berkompetelamda
permasalahan ini, khususnya permasalahan arah.kildéam hal
ini bisa dilakukan secara langsung ataupun tidagdang, yakni
wawancara dengan bantuan media elektronik yaitm&ldambali
sebagai ahli falak sekaligus sumber primer dalameljg&n ini
atau via internet yaitu Thomas Jamaluddin sebagakamp
astronomi.
c. Dokumentasi

Di samping metode wawancara, penulis juga menggmak
metode dokumentddj yaitu buku-buku atau data-data penunjang
yang berkaitan dengan penentuan arah kiblat sepeku lImu
Falak (Arah Kiblat Setiap Sadf)karya Slamet Hambali, kitab-
kitab fikih, jurnal, makalah, kamus, ensiklopedindauku-buku
yang berkaitan dengan penelitian penulis. Hal ilsikdkan untuk
mempertajam dan memperdalam objek penelitian, kafeasil
penelitian yang diharapkan nantinya adalah hasiklégan yang

bisa dipertanggungjawabkan secara akademik daal sosi

0 Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hatehavariabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasastulen rapat, lengger, agenda, dan
sebagainya. Suharsimi Arikunt®rosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfelkarta: Penerbit
Rineka Cipta, 2002, him. 206.

1 Slamet Hambaliop. cit.
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4. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metoalésis
deskriptif** yang bersifawerifikatif** yakni dengan cara mengoleksi
data, mengumpulkan data-data baik dari hasil waamancdan
dokumentasi kemudian melakukan reduksi Hattan display dafa
Sehingga diperoleh gambaran data yang sistematislidaungkinkan
untuk diambil kesimpulan. Tahapan penarikan keslarpu
berkelanjutan sampai pada tahap verifikasi selanenelgian
berlangsung. Tahapan-tahapan di atas akan terlsgsung sampai
diperoleh hasil penelitian yangalid. Dalam hal ini, penulis
menggambarkan secara umum metode pengukuran atadat, ki
kemudian menguraikan secara jelas konsep pemigignet Hambali
tentang metode pengukuran arah kiblat serta tinddestkuratan

metode tersebut.

F. Sistematika Penulisan
Secara garis besar, penulisan skripsi ini terdiri 8 bab, di mana

dalam setiap bab terdapat sub-sub bab permasafalian

2 Analisis deskriptif yaitu menggambarkan sifat atau keadaary dijadikan obyek
dalam penelitian. Tim Penyusun Fakultas Syari'ah IAIN ig¢edgo,Pedoman Penulisan Skripsi
Semarang: Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo, 2008, him. 13.

43 penyahihan, konfirmasi atau pengingkaran suatu proposisi; pdarbbenaran.
Burhani MS dan Hasbi Lawren§amus limiah PopulerJombang: Lintas Media, t.t, him. 672.

44 Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokokfoteiskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya. Sugiyopogit,hlm. 247.

“> Display data dilakukan dalam bentuk uraian singkatababubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya dan yang sering digunakan yaitu teks yang beesiif. Ibid, him.
249,
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Bab | mengemukakan pendahuluan, yang meliputi latdakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan signifikaesielgian, telaah
pustaka, metodologi penelitian dan sistematika fsamu

Bab Il mengemukakan tinjauan umum tentang arahakitidab ini
memiliki beberapa sub pembahasan, diantaranya yshgertian arah
kiblat, dasar hukum menghadap arah kiblat, sejarah kiblat, pendapat
ulama’ tentang arah kiblat dan metode-metode yaggndkan dalam
pengukuran arah kiblat.

Bab Il mengemukakan metode pengukuran arah kiBlaimet
Hambali yang meliputi sejarah intelektual Slametridali dan pemikiran
Slamet Hambali tentang metode pengukuran arahtkibla

Bab IV mengemukakan analisis metode pengukuran &ialat
Slamet Hambali. Bab ini merupakan pokok dari perabah penulisan
skripsi ini yakni meliputi: analisis konsep pemdqir Slamet Hambali
tentang metode pengukuran arah kiblat dan andtess&uratan metode
pengukuran arah kiblat Slamet Hambali.

Bab V mengemukakan tentang penutup, yang di dalammgmuat

kesimpulan dari skripsi yang penulis angkat, sa@an dan kata penutup.



